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Learning effectiveness is a standard to achieve learning objectives by 
regarding the indicators being assesed. In 2020, learning activities 
was forced to be conducted through online learning because the 
pandemic condition. This decision became a new challange for all 
educational units. Difficulties and obstacles faced by both teachers 
and students, and of course, affect the output of teaching and learning 
process. This research aims to determine the effectiveness of online 
geography learning process in XI graders of SMA Islam Hisada, 
North Pontianak. Descriptive of qualitative research was applied to 
find the result. The result is collected n concluded through 
observation, interviews and documentation to the sample, which are 
geography teachers and students of class XI IPS. The results showed 
that the online geography learning process in class XI IPS proved to 
be less effective in terms of learning materials delivery and the 
students’ comprehension. This ineffective way leads to the decreasing 
of learning output. 
 




Kurikulum adalah suatu perencanaan 
serta susunan mata pelajaran yang akan 
dipelajari oleh siswa di lembaga 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mulyasa (2013, p. 155) 
menyatakan bahwa “Proses pembelajaran 
adalah keseluruhan kegiatan yang 
dirancang untuk membelajarkan peseta 
didik pada satuan pendidik. Proses 
pembelajaran diselengarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpasrtisipasi aktif sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik”. 
Namun, pada pertengahan pada bulan 
Maret 2020 pendidikan Indonesia sedang 
dilanda virus covid-19 yang menyebabkan 
 
kementerian pendidikan mengambil 
kebijakan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. Dimana siswa 
tidak lagi belajar tatap muka di kelas tetapi 
kegiatan belajar dilakukan secara daring 
(online). Hal tersebut tentu berdasarkan 
surat edaran yang di keluarkan pemerintah 
kota pontianak nomor 13/Disdikbud/2020 
tanggal 26 maret 2020 tentang pelaksanaan 
kebijakan pendidikan di masa darurat 
penyebaran virus corona (Covid-19) 
menyatakan bahwa proses pembelajaran 
dilakukan dari rumah melalui pembelajaran 
daring/jarak jauh. 
Pembelajaran daring merupakan metode 
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan 
bantuan koneksi internet atau dalam 
jaringan internet. Hal ini sejalan dengan 




bahwa “Pembelajaran daring merupakan 
belajar dengan pemanfaatan jaringan 
internet dalam proses pembelajaran”. 
Kegiatan pembelajaran seperti ini telah 
berlangsung di semua jenjang pendidikan 
mulai dari taman kanak- kanan hingga 
perguruan tinggi. Namun pada satuan 
pendidikan setingkat SMA/Madrasah 
Aliyah, kegiatan pembelajaran berbasis 
daring masih relatif jarang atau belum 
pernah dilaksanakan. Sehingga pelaksanaan 
pembelajaran daring di SMA/MA negeri 
maupun swasta tentunya akan menemui 
kendala. 
Kendala yang terlihat adalah perubahan 
kebiasaan yang terjadi pada siswa, yang 
awalnya diterima dengan baik dan antusias 
karena kegiatan dilakukan di rumah. 
Namun lama - kelamaan akan menimbulkan 
kebosanan bagi siswa dan guru karena 
melakukan kegiatan yang sama setiap hari. 
Selain itu, intensitas guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran menjadi 
kurang optimal. 
Berdasarkan hasil observasi di SMA 
Islam Hisada Pontianak Utara pada tanggal 
9 September 2020, di diperoleh informasi 
bahwa pada proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah tersebut tahun ini 
berbeda dengan tahun sebelumnya karena 
tahun ini disajikan pada pandemi covid-19, 
yang mana semua sistem pembelajaran 
berubah yang semula proses pembelajaran 
tatap muka berubah menjadi pembelajaran 
secara daring (online). Nah, Sekolah SMA 
Islam Hisada baru pertama kali di tahun 
2020 menerapkan pembelajaran secara 
daring. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran geografi di SMA Islam 
Hisada Pontianak Utara pada tanggal 9 
September 2020 diperoleh informasi bahwa 
pada semester ganjil tahun 2020/2021 ini 
guru sudah menerapkan pembelajaran 
secara daring dan luring semenjak tanggal 
30 maret 2020. Adapun alasan guru 
menggunakan 2 model pembelajaran 
tersebut karena disekolah terdapat dua 
karakteristik lingkungan belajar yang 
berbeda yaitu berdasarkan tempat tinggal 
siswa. Penerapan belajar secara daring ini 
menggunakan aplikasi Zoom Meeting, 
aplikasi Zoom Meeting dimanfaatkan guru 
untuk melakukan proses belajar mengajar. 
Diketahui juga pembelajaran secara 
daring menjadi pengalaman baru bagi guru 
dalam melaksanakan kegiatan mengajar 
karena selama beberapa tahun mengajar 
guru menggunakan pembelajaran kooperatif 
dan konvensional tidak pernah 
menggunakan sistem pembelajaran daring. 
Tentu akan timbul kendala yang dialami 
oleh pendidik dan peserta didik terutama 
selama pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Nah, kendala yang dialami 
selama pelaksanaan pembelajaran secara 
daring tentu akan mempengaruhi seberapa 
baik tingkat keberhasilan penerapan 
pembelajaran secara daring dalam kegiatan 
belajar mengajar antara guru dan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan pada pelajaran geografi di kelas 
XI IPS. 
Melihat semua masalahan yang ada, 
maka peneliti tertarik ingin melakukan 
penelitian di SMA Islam Hisada Pontianak 
Utara dengan judul : Efektivitas Proses 
Pembelajaran Geografi Secara Daring Di 




Metode penelitian sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan kegiatan yang objektif 
serta untuk menjawab masalah berdasarkan 
apa yang ingin dicapai peneliti. Metode 
penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Dalam penelitian ini jenis 
penelitian yang dlakukan peneliti 
merupakan penelitian kualitatif. Menurut 
Bungin, (2013, p. 49) mengatakan bahwa 
“Pendekatan Kualitatif bearti penelitian 
eksplorasi yang menggunakan dalam 
pemahaman variable, hal tersebut bearti 
menggunakan wawancara mendalam 
selama melakukan penelitian”. Bentuk 





Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 
berperan sebagai instrumen kunci utama 
dalam mengungkapkan makna dan 
sekaligus sebagai alat pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk mengamati dan 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 
Lokasi penelitian adalah SMA Islam 
Hisada Pontianak Utara yang terletak di 
Jalan. Kebangkitan Nasional Gang. 
Purnajaya, Kecamatan. Pontianak Utara, 
Kota Pontianak, Provinsi. Kalimantan 
Barat. Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari sumber data primer yaitu data 
persiapan, pelaksanaan dan efektivitas 
pembelajaran daring yang dilaksanakan 
kelas XI. Data diperoleh melalui observasi 
dan wawancara. 
Informan menurut Bungin (2013, 
p.108) menyatakan “Informan adalah orang 
yang di wawancarai, diminta informasi 
pewawancara, dan juga orang yang 
diperkirakan menguasai dan memahami 
data, informasi, ataupun fakta dari suatu 
objek penelitian”. Dalam penelitian ini 
informan yang akan di wawancarai adalah 
guru geografi kelas XI dan siswa kelas XI 
IPS yang berjumlah 9 informan. Sedangkan 
sumber data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah surat edaran no. 
13/Disdikbud/ tahun 2020, buku sastra, 
RPP, undang-undang dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Observasi yang digunakan adalah observasi 
langsung peserta didik kelas XI dan guru 
geografi pada saat kegiatan belajar 
mengajar online dan wawancara langsung. 
Instrumen pengumpulan data menurut 
Bungin (2013, p. 72) menyatakan bahwa 
“Instrumen penelitian adalah peneliti 
sendiri sehingga tidak perlu banyak alat 
instrumen penelitian”. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi, pedoman wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Keabsahan data dilakukan untuk 
membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar - benar merupakan 
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Peneliti melakukan 
pengecekan keabsahan data penelitian 
dengan memperluas observasi, 
meningkatkan ketekunan, triangulasi dan 
diskusi dengan teman sejawat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah efektivitas pembelajaran geografi 
secara daring di kelas XI yang dilakukan 
oleh guru bapak mirzani dan siswa kelas 
putri dan putra di kelas XI. 
Berdasarkan data hasil wawancara guru 
mengatakan bahwa tidak efektifnya 
pembelajaran secara daring yang 
dilaksanakan pada kelas XI dalam mata 
pelajaran geografi dilihat dari sisi 
penyampaian materi yang tidak maksimal 
oleh guru. Serta 5 siswa di kelas putra dan 
putri juga mengatakan tidak efektifnya 
peelaksanaan pemelajaraan daring di kelas 
dengan alasan karena kurangnya penjelasan 
materi dari guru. Sehingga untuk dapat 
memahami materi yang disampaikan 
kurang sedangkan pelajaran geografi itu 
sendiri butuh sebuah gambaran untuk 
memahami materi yang di berikan dan 
siswa kurang tertarik pembelajaran daring 
dikarenakan jaringan internet yang kadang 
tidak stabil (kadang lancar dan kadang 
putus – putus) menyebabkan materi yang di 
dapatkan setengah serta banyaknya 
pemakaian kouta internet. 
Namun tidak dapat di pungkiri terdapat 
1 siswa mengatakan efektif karena musim 
covid-19 saat ini pembelajaran secara 
daring cukup membantu kami mendapatkan 
ilmu. Adapun data observasi peneliti 
selama mengikuti proses pembelajaran 
secara daring yang dilaksanakan di kelas XI 
dikatakan kurang efektif karena tolak ukur 
penilaian masih belum terpenuhi yaitu 
kemampuan guru dalam mengelola 




pembelajaran dan ketuntasan hasil belajar 
siswa 
 
Persiapan pembelajaran geografi secara 
daring pada kelas XI 
Data hasil wawancara dengan guru dan 
siswa kelas putri dan putra adanya proses 
persiapan yang dilakukan sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
secara daring. Melihat dari hasil wawancara 
dengan guru tersebut persiapan yang wajib 
disiapkan dalam mengajar daring berupa 
RPP sebagai acuan kegiatan, 
handphone/laptop, mengingatkan siswa 
mengenai jadwal belajar daring, jenis 
aplikasi yang digunakan, buku Paket/LKS, 
menginformasikan ke guru piket. 
Sedangkan siswa kelas putra dan putri 
mempunyai persiapan belajar yang 
beragam, seperti siswa di kelas putri proses 
persiapan pembelajaran secara daring yang 
dilakukan sebelum pembelajaran 
berlangsung yaitu perangkat belajar siswa, 
handphone, kouta internet, kesiapan psikis 
dan proses persiapan peserta didik di kelas 
putra dalam pembelajaran secara daring 
sangat beragam. Namun, dari ke 6 siswa 
yang perlu disiapkan selama mengikuti 
belajar daring yaitu kuota internet, 
handphone, perangkat belajar siswa dan 
buku LKS (modul pembelajaran). 
Diperkuat dengan hasil pengamatan 
dilapangan mengenai proses persiapan 
pembelajaran yang dilakukan guru dan 
siswa tidaklah jauh berbeda, yang mana 
terdapat persamaan dan perbedaan diantara 
guru dan siswa. Persamaan persiapan guru 
dan siswa yaitu media elektronik 
handphone/ laptop sebagai alat bantu dalam 
belajar daring, buku lembar kerja siswa 
(modul pelajaran), kouta internet, 
menyiapkan aplikasi sebagai media 
komunikasi, dan perangkat belajar. 
Perbedaan persiapan guru yaitu 
menyiapkan RPP sebagai acuan kegiatan, 
menyiapkan PPT, memberitahukan guru 
piket mengenai adanya pembelajaran daring 
dan mengingatkan siswa mengenai kelas 
daring melalui pesan group whatsapp. 
Sedangkan untuk siswa menyiapkan tempat 
yang nyaman di rumah untuk belajar. 
 
Pelaksanaan pembelajaran geografi 
secara daring pada kelas XI 
Data hasil wawancara dengan guru 
mengenai pelaksanaan pembelajaran secara 
daring dilakukan 1x pertemuan hanya 60 
menit sedangkan untuk aktivitas kegiatan 
belajar guru bebas dalam merancang 
kegiatan belajar mengajar. Namun, untuk 
kegiatan belajar mengajar geografi secara 
daring di kelas XI adalah berdoa bersama, 
mengecek kehadiran siswa, memaparkan 
aktivitas yang akan di lakukan serta 
penilaian yang dilaksanakan. Kemudian 
memberikan materi melalui zoom meeting, 
kadang menampilkan video juga 
menyesuaikan materi lagi, memberikan 
tugas dan meminta mengumpulkan tugas ke 
sekolah, membuat kesimpulan atas materi 
yang disampaikan, guru dan siswa 
melakukan kegiatan refleksi, mengarahkan 
siswa untuk mempelajari materi di 
pertemuan berikutnya dan guru menutup 
pelajaran. 
Sedangkan data hasil wawancara dengan 
siswa proses pelaksanaan pembelajaran 
secara daring yang dilakukan siswa di kelas 
putri dan putra tidak jauh berbeda meliputi 
berdoa bersama, guru mengabsen kehadiran 
siswa, guru menjelaskan materi dan siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
guru dan siswa bersama memberikan 
kesimpulan, guru meminta siswa 
mempelajari materi di pertemuan 
berikutnya dan diakhiri guru menutup 
pembelajaran. 
Hal ini diperkuat dengan hasil 
pengamatan dilapangan mengenai proses 
kegiatan pelaksaanaan pembelajaran lebih 
sederhana dan jam belajar berkurang yang 
90 menit 1x pertemuan menjadi 60 menit 
1x pertemuan. Selama proses pelaksanaan 
pembelajaran geografi berlangsung guru 
akan mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran dari RPP yang telah dibuat. 
Dalam RPP daring memiliki beberapa 
komponen kegiatan pembelajaran yang 




pembelajaran, sumber belajar, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian. Sedangkan 
selama kegiatan belajar mengajar siswa 
mengikuti sesuai dengan konsep 
pembelajaran yang diinginkan guru 
meskipun masih terdapat beberapa siswa 
yang kurang berpartisi selamma 
pelaksanaan pembeajaran berlangsung 
 
Keefektivan proses pembelajaran n 
daring dalam pembelajaran geografi 
pada kelas XI 
Berdasarkan data hasil wawancara 
dengan guru mengatakan tidak efektif 
pembelajaran secara daring yang 
dilaksanakan Sekolah SMA Islam Hisada 
khususnya di kelas XI yag mana terlihat 
dari sisi penyampaian materi yang tidak 
maksimal oleh guru. Sedangkan menurut 5 
siswa mengatakan tidak efektif dengan 
alasan karena kurangnya penjelasan materi 
dari guru. Sehingga untuk dapat memahami 
materi yang disampaikan kurang, untuk 
geografi itu sendiri butuh sebuah gambaran 
untuk memahami materi yang di berikan 
dan peserta didik kurang tertarik 
pembelajaran secara daring di karenakan 
jaringan internet yang tidak stabil (kadang 
lancar dan kadang putus – putus) 
menyebabkan materi yang di dapatkan 
setengah serta banyaknya pemakaian kouta 
internet. 
Namun tidak dapat di pungkiri terdapat 
1 siswa mengatakan efektif karena musim 
covid-19 saat ini pembelajaran secara 
daring cukup membantu kami mendapatkan 
ilmu. Sehingga jumlah suara siswa 
mengenai efektif atau tidaknya 
pembelajaran daring yang dilaksanakan 5 : 
1 dengan suara terbanyak mengatakan tidak 
efektif. Diperkuat dengan data hasil 
observasi peneliti dengan mengukur 
efektivitas pembelajaran daring 
berdasarkan surat edaran nomor 
13/disdikbud/ tahun 2020 dengan 
kombinasi kriteria efektivitas yang 
digunakan peneliti terlihat beberapa 
komponen tolak ukur efektivitas idak 
terpenhi dengan baik sehingga disimpulkan 
bahwa pembelajaran geografi yang 




Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah efektivitas pembelajaran geografi 
secara daring di kelas XI yang dilakukan 
oleh guru bapak mirzani dan siswa kelas 
putri dan putra di kelas XI. 
Berdasarkan data hasil wawancara dan 
data observasi di lapangan dalam penelitian 
ini, dinyatakan proses pembelajaran 
geografi secara daring di kelas XI SMA 
Islam Hisada Pontianak Utara kurang 
efektif terlihat dari sisi penyampaian materi 
yang kurang maksimal oleh guru dan daya 
serap/penguasaan siswa dalam materi yang 
mengakibatkan menurunnya pemahaman 
siswa selama belajar daring sehingga 
mempengaruhi perkembangan belajar yang 
berimbas pada menurunnya nilai hasil 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mulyono (2012, p.07) 
menyatakan bahwa, “Pembelajaran 
dikatakan efektif ketika peserta didik dapat 
menyerap materi pelajaran dan efisien”. 
Serta diperkuat dengan hasil pengukuran 
efektivitas pembelajaran berdasarkan surat 
edaran nomor 13/disdikbud/ tahun 2020 
saat observasi di lapangan dengan di 
kombinasi dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran kurang baik, aktivitas siswa 
dalam pembelajaran kurang baik dan 
ketuntasan hasil belajar siswa menurun. 
 
Persiapan pembelajaran geografi secara 
daring pada kelas XI 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang peneliti lakukan di kelas XI 
SMA Islam Hisada, peneliti menemukan 
adanya suatu proses persiapan yang 
dilakukan guru dan peserta didik sebelum 
memulai pembelajaran daring di kelas XI. 
Proses persiapan dalam penelitian ini 
adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
kebutuhan/keperluan yang dilakukan guru 
dan siswa sebelum memulai kegiatan 




Selama proses pembelajaran secara 
daring dilaksanakan, tentu ada persiapan 
yang dilakukan guru dan siswa sebelum 
pelaksanaan belajar mengajar. Hal ini 
sependapat dengan Erwin (2020, p.105) 
menyatakan bahwa “salah satu ciri 
keprofesional seorang pendidik adalah 
menyusun persiapan dan perencanaan 
pembelajaran secara benar. Dengan 
persiapan yang terencana dengan baik, 
maka proses pembelajaran akan 
berlangsung secara optimal dan hasil 
pembelajaran dapat sesuai harapan”. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
proses persiapan yang dilakukan guru dan 
siswa tidaklah jauh berbeda, yang mana 
terdapat persamaan dan perbedaan diantara 
guru dan siswa. Persamaan dan perbedaan 
sebagai berikut : persamaan persiapan guru 
dan siswa yaitu media elektronik 
handphone/ laptop sebagai alat bantu dalam 
belajar daring, buku Lembar Kerja Siswa 
(modul pembelajaran), kouta internet, 
menyiapkan aplikasi zoom meeting dan 
whatsapp sebagai media komunikasi, dan 
perangkat belajar. Sedangkan perbedaan 
persiapan guru yaitu menyiapkan RPP 
sebagai acuan kegiatan, menyiapkan PPT, 
memberitahukan guru piket mengenai 
adanya pembelajaran daring dan 
mengingatkan siswa mengenai kelas daring 
melalui pesan group whatsapp. Sedangkan 
untuk siswa menyiapkan tempat yang 
nyaman di rumah untuk belajar. 
 
Pelaksanaan pembelajaran geografi 
secara daring pada kelas XI 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang peneliti lakukan di kelas XI 
SMA Islam Hisada, peneliti menemukan 
adanya proses pelaksanaan pembelajaran, 
yang mana ada aktivitas kegiatan belajar 
mengajar (KBM) meliputi kegiatan 
membuka, inti dan menutup. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru dalam mengajar daring 
merupakan implementasi dari kegiatan RPP 
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 
(KD). Dalam RPP pembelajaran daring 
terdapat beberapa komponen pembelajaran 
antara lain: tujuan pembelajaran, sumber 
belajar, kegiatan pembelajaran, dan 
penilaian. Dari semua komponen 
menentukan ketercapaianya pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar yang di 
harapkan. Hal ini sependapat dengan Majid 
(2016, p.129) menyatakan bahwa 
“Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan proses belajar - mengajar sebagai 
unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang 
dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 
rambu-rambu yang telah di susun dalam 
perencanaan sebelumnya”. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui pelaksanaan 
pembelajaran geografi ini dilaksanakan dua 
kali dalam satu minggu, setiap pertemuan 
belajar daring 1 jam pelajaran 1x 
pertemuan. Adapun kegiatan pembelajaran 
ialah berdoa bersama, mengecek kehadiran 
siswa, memaparkan aktivitas yang akan di 
lakukan serta penilaian yang dilaksanakan. 
Kemudian memberikan materi melalui 
zoom meeting, kadang menampilkan video 
juga menyesuaikan materi lagi, 
memberikan tugas dan meminta 
mengumpulkan tugas ke sekolah, membuat 
kesimpulan atas materi yang disampaikan, 
guru dan siswa melakukan kegiatan 
refleksi, mengarahkan siswa untuk 
mempelajari materi di pertemuan 
berikutnya dan guru menutup pelajaran. 
Tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 
seprti biasanya hanya dalam pembelajaran 
daring dimasa pandemi covid-19 jam 
pelajaran di kurangi dan lebih banyak 
pemberian tugas pada siswa. 
 
Keefektivan proses pembelajaran secara 
daring dalam pembelajaran geografi 
menurut guru dan siswa di kelas XI 
Efektivitas pembelajaran merupakan 
tolak ukur yang digunakan untuk 
mencapapai tujuan pembelajaran dengan 
memperhatikan indikator yang sebelumnya 
telah disusun. Efektif atau tidaknya dapat 
dilihat dari proses pembelajaran geografi 
secara daring yang dilakukan di kelas XI. 
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat 
dari tujuan pembelajaran, kemampuan 




selama pembelajaran berlangsung, respon 
siswa terhadap pembelajaran dan 
penguasaan materi siswa. Untuk mencapai 
konsep pembelajaran yang efektif perlu 
adanya hubungan timbal balik antara siswa 
dan guru untuk mencapai suatu tujuan 
secara bersama. Seperti yang di katakan 
oleh Amalia (2017, p.100) menyatakan 
bahwa, “Efektivitas menunjukan taraf 
tercapainya suatu tujuan, suatu usaha 
dikatakan efektif jika usaha itu mencapai 
tujuannya”. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui proses pembelajaran geografi 
secara daring di kelas XI SMA Islam 
Hisada Pontianak Utara kurang efektif dari 
sisi penyampaian materi yang kurang 
maksimal oleh guru dan daya 
serap/penguasaan siswa dalam materi yang 
mengakibatkan menurunnya pemahaman 
siswa selama belajar daring sehingga 
mempengaruhi perkembangan belajar yang 
berimbas pada menurunnya nilai hasil 
belajar siswa. 
Hal ini sejalan juga dengan pendapat 
Mulyono (2012, p.07) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran dikatakan efektif ketika 
peserta didik dapat menyerap materi 
pelajaran dan efisien”.serta diperkuat 
dengan hasil pengukuran efektivitas 
pembelajaran berdasarkan surat edaran 
nomor 13/disdikbud/ tahun 2020 saat 
observasi di lapangan dengan di kombinasi 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran kurang baik 
dan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran serta kesulitan peserta didik 
selama belajar daring sehingga 
mempengaruhi penguasaan materi belajar 
yang berimbas pada menurunnya nilai hasil 
belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian 
membuktikan bahwa persiapan 
pembelajaran geografi secara daring yang 
dilakukan di kelas XI antara lain : media 
elektronik handphone/ laptop sebagai alat 
bantu dalam belajar daring, menyiapkan 
RPP sebagai acuan kegiatan, menyiapkan 
PPT, memberitahukan guru piket mengenai 
adanya pembelajaran daring, buku Lembar 
Kerja Siswa (modul pembelajaran), kouta 
internet, menyiapkan aplikasi zoom meeting 
dan whatsapp sebagai media komunikasi, 
mengingatkan siswa mengenai kelas daring 
melalui pesan group whatsapp, siswa 
menyiapkan tempat yang nyaman di rumah 
untuk belajar dan perangkat belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian 
membuktikan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran geografi daring pada kelas XI 
lebih sederhana dan jam belajar berkurang 
yang 90 menit 1x pertemuan menjadi 60 
menit 1x pertemuan. Kegiatan pelaksaanaan 
pembelajaran implementasi dari RPP yang 
telah dibuat, dalam RPP secara daring 
komponen pembelajaran lebih sederhana 
antara lain: tujuan pembelajaran, sumber 
belajar, kegiatan pembelajaran dan 
penilaian. 
Berdasarkan hasil penelitian 
membuktikan bahwa proses pembelajaran 
geografi secara daring di kelas XI kurang 
efektif dari pengukuran efektivitas 
pembelajaran berdasarkan surat edaran 
nomor 13/Disdikbud/ tahun 2020 dengan 
kombinasi kriteria efektivitas yang 
digunakan peneliti yaitu kemampuan guru 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran 
dan aktivitas belajar siswa serta kesulitan 
yang dialami siswa selama belajar daring 
sehingga mempengaruhi penguasaan materi 
belajar yang berimbas pada menurunnya 
nilai hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Bagi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring sebaiknya dapat 
meningkatkan kemampuan pembelajaran 
daring dalam kompotensi pedadogik agar 
tercapainya tujuan pembelajaran yang di 
harapkan. Contohnya pada materi 
persebaran sumber daya perikanan, 
pendidik juga dapat menyampaikan materi 
melalui PPT atau video pembelajaran. 
Bagi siswa sebaiknya siswa tetap 
semangat dalam menjalankan 
pembelajaran secara daring. Tetapi jika 




penguasaan materi pelajaran jangan 
sungkan untuk bertanya kepada guru atau 
siswa dapat melakukan literasi di fitur – 
fitur online seperti google, rumah belajar, 
youtube, dsb. 
Bagi instansi pendidikan sebaiknya 
instansi pendidikan tidak menekankan pada 
penutuntasan atau pencapaian akademik 
kepada peserta didik lebih menyesuaikan 
dengan kondisi peserta didik hal ini 
menjaga tekanan mental peserta didik. 
Bagi peneliti mengingat penelitian ini 
jauh dari kata sempurna, sebaiknya untuk 
peneliti selanjutnya dengan tema yang sama 
hendak tekun dan sabar pada saat 
pengumpulan data, agar data yang 
diperoleh dapat menjawab apa yang 
menjadi fokus penelitian. 
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